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INTISARI

Rangkaian Elektronik dan motif kawung merupakan perpaduan antara
tradisi modern dan tradisional. Kini Rangkaian Elektronik dan motif kawung
seakan dipadukan menjadi satu. Semakin banyak desain yang berkembang berani
menciptakan inovasi atau pembaharuan dalam memberikan sentuhan pada motif
batik. Rangkaian Elektronik dan motif kawung sebagai sumber ide pembuatan
karya tugas akhir ini. Memadukan kedua bentuk dan pengembangannya, tentunya

menyuguhkan pandangan yang lebih berkembang dalam dunia batik.

Melalui eksplorasi, perancangan dan perwujudan, sebagai langkah utama dalam
penciptaan karya seni Rangkaian Elektronik dan motif kawung di kemas dalam
satu bentuk karya yang menekankan nilai tradisional. Walaupun sudah dimasukan
dalam motif modern. Penciptaan ini- juga menggunakan pendekatan tanda atau
simbul sebagai ciri manusia yang selalu di gunakan manusia sebagai perwakilan
kata.

Penciptaan tugas akhir ini menghasilkan delapan karya yang diwujudkan
melalui karya-karya ini sebenarnya merupakan sebuah luapan dalam berkreasi,
memadukan Rangkaian Elektronik dan motif kawung dalam kain panjang. Secara
kekaryaan ini merupakan sebuah kontribusi nyata penulis dalam memberikan
nuansa baru baik secara ide maupun visual karya kriya tekstil di dalam lingkungan
akademis penulis. Tentunya karya-karya ini menjadi batu tapal khususnya penulis

dan pembaca dalam berkarya kedepannya.

Kata kunci: Rangkaian Elektronik, Motif Kawung, kain Panjang

Xl
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Kehidupan manusia tidak terlepas dari rangkaian elektronik, dari
kerumitan rangkaian elektronik maka dapat digabungkan ke dalam motif batik
batik. Rangkaian elektronik itu jika diperhatikan dengan seksama sangatlah
menyenangkan karena menyimpan berbagai macam bentuk yang mengandung
nilai seni. Perpaduan antara rangkaian elektronik dan motif batik tradisional
merupakan pemikiran yang baru, karena memadankan dan menyelaraskan bentuk
bukanlah hal yang mudah. Memasukan unsur motif kawung ke dalam motif
rangkaian elektronik untuk memperindah karya seni, menunjukkan bahwa motif
kawung dapat dipadukan dengan rangkaian elektronik.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia rangkaian elektronik memiliki arti
yang terpisah. Rangkaian adalah hasil merangkai, menyusun dan
mengandengkan.® Rangkaian elekronik adalah sususnan komponen-komponen
elektronika yang dirangkai dengan sumber tegangan menjadi satu kesatuan yang
memiliki fungsi dan kegunaan tertentu.’ Rangkaian elektronikadalah hal atau
benda yang menggunakan alat-alat yang dibentuk atau bekerja atas dasar
elektronika.® Rangkaian elektronik di dalamnya terdapat komponen- komponen

yang kecil kadang sulit untuk dilihat dan dipasang. Berbagai bentuk dan fungsi

Anton Mulyono, KAMUS BESAR BAHASA INDONESIA: EDISI KETIGA (Jakarta, Balai
Pustaka , 2001), p. 928.

*Supriatna Toni, Belajar Mudah Merangkai RANGKAIAN ELEKTRONIK (KATA PENA,
2013),p.13.

*Ibid, p. 294.
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alat elektronik sebagai gagasan ide pembuatan karya kriya, karena bentuk yang
selaras dan menarik digunakan sebagai ornamen pada kain panjang.”

Motif batik tradisional banyak mengandung makna simbol, motif-motif
pedalaman sangat beragam, salah satunya adalah motif kawung. Ada sebagian
besar orang berpendapat, bahwa motif ini terinspirasi dari buah aren atau buah tal.
Dalam bahasa jawa disebutkan buah aren dengan nama kolang-kaling. Motif
kawung ini dahulunya hanya dikenakan oleh raja atau keluarga istana, yang
berkembang dalam lingkup keraton dan dipergunakan dalam acara-acara tertentu.
Di Keraton Yogyakarta penggunaan motif kawung biasanya dikenakan pada acara
pagelaran seni untuk menyambut tamu atau Raja mempunyai hajat pengetan
jumenengan, pengetan wiyosan dan pesta perkawinan.”

Berbagai bentuk dan dan fungsi alat elektronik membuat ketertarikan
penulis untuk menjadikan Rangkaian Elektronik = sebagai sebuah gagasan ide
dalam pembuatan karya kriya, dikarenakan bentuknya yang selaras dan menarik
digunakan sebagai ornamen pada kain panjang dari pada untuk menambah
keberagaman bentuk ornamen yang sudah ada. Selain dari pada itu bentuk dan
fungsi rangkaian elektronik yang berbeda-beda, jika dipadukan dengan motif
kawung sangatlah menarik, karena mengisi kekosongan garis dengan motif
kawung memberikan sensasi estetis yang berbeda.

Keinginan untuk berkreasi dengan cara mengembangkan motif batik dari
yang monokromatik dibuat lebih berwarna dengan motif yang lebih beragam. Dari

gagasan tersebut munculah ide penerapan rangkaian elektronik dan motif kawung

*http://batikjoss.blogspot.com/2013/06/pembagian-pola-batik.html 3januari 2015.
pukul 19:00
> AN suyanto, Sejarah Batik Yogyakarta (Yogyakarta, Rumah penerbit Merapi 2002), p. 5
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sebagai motif kain panjang. Dalam kehidupan sehari-hari alat-alat elektronik telah
jamak digunakan untuk mempermudah aktivitas manusia. Pada zaman dulu
sebelum rangkaian elektronik ditemukan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari, manusia bekerja membutuhkan waktu lama dan mengeluarkan banyak tenaga
sehingga banyak kerugian. Baik secara materi maupun non materi. Akan tetapi
seiring perkembangan teknologi semua kendala tersebut bisa teratasi.

Pada umumnya awal dari proses penciptaan karya seni, seniman
bersentuhan dengan rangsang yang sengaja disentuhnya maupun tak sengaja
disentunnya. Dalam persentuhannya dengan rangsang tersebut terjadi suatu
gambaran ataupun suatu bentuk pemahaman dalam pikirannya, gambaran ataupun
suatu pemahaman itu adalah apa yang disebut dengan ide.®

Dengan menerapkan rangkaian elektronik dan motif kawung ke dalam
kain panjang bertujuan untuk merubah pandangan orang dalam menilai kain
panjang yang hanya bisa menerapkan motif tradisional saja dalam corak, hiasan
pinggir, kepala kain panjang atau motif batik, dikarenakan ekspresi atau keinginan
dalam berbusana sudah mulai berkembang, walaupun masih memiliki unsur

tradisi.

®Budiharjo Wiryadirjo,”lde Seni”, Jurnal Pengetahuan dan Penciptaan Seni , No. 01/V
(Jakarta, Januari 1992),p.61
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B. Rumusan Masalah
Bagaimana memaduakan rangkaian elektronik dengan motif kawung menjadi

suatu karya seni batik yang bernilai seni?

C. Tujuan Dan Manfaat
1. Tujuan
a. Menciptakan karya seni dengan mengembangkan bentuk rangkaian
elektronik dan sebagai motif batik kawung sumber ide penciptaan
seperangkat kain panjang batik.
b. Menciptakan karya seni sebagai ekspresi pribadi dalam kriya seni.
c. Memberi alternatif desain kain panjang yang biasa dari unsur alam ke
dalam Rangkaian Elektronik.
d. Memenuhi sebagai peryaratan untuk lulus sebagai sarjana seni.
2. Manfaat
a. Menambah wawasan dalam berkaya seni.
b. Terciptanya karya seni yang sebelumnya belum ada.
c. Sebagai pemenuhan rasa estetik yang terus berkembang sejalan dengan
perkembangan dalam dunia seni.
d. Membuka wawasan orang akan motif Rangkaian Elektronik.
D. Metode Pendekatan Dan Penciptaan
Dalam penciptaan Karya Tugas Akhir ini diperlukan proses penciptaan karya
dengan menggunakan beberapa metode :

1. Metode Pengumpulan Data
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a) Studi Pustaka yaitu pengumpulan data acuan tentang perkembangan
rangkaian elektronik dan motif kawung.

b) Observasi yaitu pengamatan langsung tentang rangkaian elektronik dan
motif kawung.

2. Metode pendekatan

a) Pendekatan Estetis yaitu kajian tentang perkembangan wacana
kesenirupaan pada umumnya baik seni kriya, buku-buku estetis seni
sehingga dapat mendasarkan teori-teori estetika pada penciptaan karya
seni kriya.

b) Pendekatan kontemplatif — yaitu aktivitas perenungan diri dalam
penafsiran data-data yang diperoleh, baik berupa data visual maupun
tekstual dengan menggunakan semiotika, simbol,dan bentuk.

c) Pendekatan Empiris yaitu pengalaman pribadi dalam kehidupan sehari-
hari yang kemudian menjadikan suatu ide dalam pembuatan karya.

3. Metode Perwujudan
Adalah cara yang digunakan untuk menghasilkan suatu karya melalui
teknik tertentu agar tercapai hasil yang diinginkan dengan Teknik

Tradisional, yaitu teknik lorodan.
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